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37. Bukankah Dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke dalam 
rahim), 

38. Kemudian mani itu menjadi segumpal darah, lalu Allah 
menciptakannya, dan menyempurnakannya, 

39. Lalu Allah menjadikan daripadanya sepasang: laki-laki dan 
perempuan. 
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ABSTRAK 

 

Erit Aswadi, 06220029, Perbandingan Konsep Al-Ghazali dan Sigmund Freud 
Tentang Kepribadian Manusia Ditinjau Dalam Persepektif Konseling, Jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Penelitian ini adalah upaya untuk mengkomparasikan atau membandingkan konsep 
kepribadian Al-Ghazali dan Sigmund freud. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
konsep kepribadian manusia menurut Al-Ghazali dan Sigmund Freud, serta 
kontribusinya dalam keilmuan konseling. Dalam pelaksanaan konseling, konsep Al-
Ghazali dan Sigmund Freud penting untuk diketahui serta dipahami oleh seorang 
konselor. Konsep itu adalah pengetahuan dasar bagi konselor. Sedangkan perbedaan 
konsep Al-Ghazali dan Sigmund Freud terdapat dalam epistemologi, yang kemudian 
dibandingkan sehingga ditemukan sisi persamaannya dalam memandang kepribadian 
manusia. Mengetahui konsep Al-Ghazali dan Sigmund Freud harus membuka karya-
karya fenomenal mereka, dan didukung oleh karya-karya ilmuan lainnya. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif-analitik-komparatif. Jenis 
penelitian ini kategori penelitian pustaka (library research). Sumber data ada dua, 
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Kesimpulannya, nafs adalah 
aspek biologis (id), qalb dan ruh adalah aspek psikologis (ego), dan ‘aql adalah aspek 
sosiologis (superego). Konsep inilah yang perlu dipahami konselor, sebab, konseling 
adalah bantuan yang bersifat kuratif, atau penyembuhan. 

Key Word: Al-Ghazali, Sigmund Freud, Kepribadian Manusia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Agar tidak terjadi kesalah-pahaman terhadap penelitian ini, maka perlu 

kiranya sebelum pembahasan ditegaskan terlebih dahulu judul dari penelitian 

ini. Adapun judul penelitian ini adalah Perbandingan Konsep Al-Ghazali 

dan Sigmund Freud Tentang Kepribadian Manusia Ditinjau dalam 

Perspektif Konseling, dan penegasannya sebagai berikut: 

1. Perbandingan Konsep 

Secara bahasa perbandingan adalah pertimbangan, perbedaan 

atau selisih persamaan. Sedangkan konsep secara bahasa ialah ide 

umum, pengertian, pemikiran, rancangan serta rencana dasar.1 Jadi, 

perbandingan konsep ialah perbedaan sebuah rancangan ide atau 

pemikiran antara dua tokoh yang berbeda. 

2. Al-Ghazali dan Sigmund Freud 

Al-Ghazali bernama lengkap Muhammad bin Muhammad bin 

Muhammad Ahmad Al-Ghazali. Beliau dilahirkan pada tahun 450 

                                                 
1 Pius A Partanto & M Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Penerbit Arkola, 

1994), hlm 362. 
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H/1058 M, di Desa Thus, wilayah Khurasan, Iran. Beliau juga dikenal 

dengan gelar Hujjatul Islam, Zainuddin, serta Bahrun Mughriq.2 

Sedangkan Sigmund Freud lahir 6 Mei 1856 di Freiberg, Moravia, 

yang sekarang menjadi bagian dari Republik Cekoslowakia. Sigmund 

Shlomo Freud adalah peletak dasar teori psikoanalisis 

(psychoanalitic), seorang ahli saraf yang menaruh perhatian pada 

ketidaksadaran. Psikoanalisis Sigmund Freud adalah salah satu aliran 

pertama sejarah psikologi dan setelahnya behaviorisme, serta 

eksistensial-humanistik.3 

3. Kepribadian Manusia 

Kepribadian manusia adalah aktualisasi proses kehidupan 

dalam individu yang bebas, terintegrasi secara sosial, dan menyadari 

keberadaan jiwanya (spirit).4 Selain itu, kepribadian manusia juga 

berarti suatu totalitas psikofisis yang kompleks dari individu sehingga 

nampak dalam tingkah lakunya yang unik. Kepribadian juga dapat 

diartikan sebagai sifat dan tingkah laku khas seseorang yang 

membedakannya dengan orang lain.5 

 

                                                 
2 Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1998), hlm 9. 
3 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, (Bandung: Refika Aditama, 

2009), hlm 13. 
4 Rollo May, Seni Konseling, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2003), hlm 4. 
5 Http://belajarpsikologi.com/pengertian-kepribadian/, Diakses 21/07/2012 
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4. Perspektif Konseling 

Perspektif konseling maksudnya ialah kajian suatu keilmuan, 

khususnya penelitian ini, dari pandangan keilmuan konseling. Istilah 

sederhanya, penelitian ini dilihat serta dikaji melalui pandangan 

keilmuan konseling, sehingga penelitian ini dapat dipahami dalam 

konteks konseling.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Al-Ghazali dan Sigmund Freud adalah dua pemikir besar dalam 

sejarah serta khazanah ilmu pengetahuan di dunia. Al-Ghazali dijuluki sebagai 

seorang The Proof of Islam (Hujjatul Islam), The Ornament of Faith (Zaini al-

Din), dan The Renewer of Relegion (Mujaddid) karena di dalam dirinya 

terkumpul hampir semua jenis pemikiran dari berbagai gerakan intelektual 

dan keagamaan yang berkembang pada masanya.6 Al-Ghazali selain sebagai 

seorang yang bergelut dalam dunia tasawuf, beliau juga dikenal sebagai 

seorang teolog, filsuf, kritikus terkemuka dan ulama sekaligus mampu 

menginspirasi para ilmuan-ilmuan sepeninggalannya, seperti Al-Thus, Ibnu 

Rusyd, Ahmad, Ibnu Taimiyah, Ibnu Khaldun, dan lain-lain.7 Bahkan, buah 

                                                 
6 Ahmad Ali Riyadi, Psikologi Sufi Al-Ghazali, (Yogyakarta: Panji Pustaka, 2008), hlm 7.  
7 Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,1998), hlm 2 
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pemikiran Ghazali dijadikan referensi utama oleh berbagai kalangan ilmuan 

terkemuka dalam mengkaji ilmu-ilmu keislaman terutama tentang tasawuf 

atau sufistik.  

Perkembangan pemikiran Al-Ghazali berkaitan dengan profesinya 

sebagai pemikir, setidaknya kita harus membaca literatur yang mengupas 

kehidupannya. Beliau secara mendalam mengkaji empat disiplin ilmu yang 

menunjukkan berbagai corak pemikirannya, yakni ilmu kalam, ilmu filsafat, 

ilmu kebatinan dan ilmu tasawuf.  Al-Ghazali dikenal sebagai Mujaddidul 

Khamis dalam Islam karena pemikirannya tentang teologi atau ilmu kalam.8 

Sedangkan pemikirannya yang bercorak filsafat dapat dicerna dalam buku 

karyanya Al-Munqidz min Al-Dhalal, Fadhilat at-Tafkiru dan Tahafut al-

Falasifah. Ketidakpusan Ghazali terhadap pemikirannya tentang filsafat 

membuahkan disiplin keilmuan tentang kebatinan. Cita-cita semenjak masa 

mudanya untuk mencapai keyakinan hakiki (haqqul yaqin) terjawab ketika 

beliau mulai mendalami ilmu kebatinan yang dimulai dengan ainul yaqin  dan 

ilmu yaqin. Mendalami ilmu kebatinan ini beliau sembuh dari penyakit ragu 

terhadap segala persoalan dalam kepercayaan warisan ilmu filsafat yang 

digeluti beliau sebelumnya, maka lahirlah karya Al-Ghazali yang sangat 

fenomenal, yakni Ihya’ Ulumuddin.  

Buku Al-Ghazali paling masyhur ini telah menempatkan dirinya pada 

sosok pemikir yang mampu mengintegrasikan antara pemikiran akal murni 
                                                 

8 Ibid., hlm 13 
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dengan aspek perasaan ruhaniah manusia. Di tengah-tengah peradaban 

matrealistik seperti saat ini, tampaknya akan sangat tepat jika kita berusaha 

memadukan antara rasio dan perasaan, antara kegunaan dan kebenaran. Usaha 

inilah yang dipraktekkan al-Ghazali di saat terjadinya pemisahan antara rasio 

murni dan perasaan melalui filsafat, maka dengan tegas beliau menentangnya, 

bahwa sesungguhnya kebahagiaan dan keberuntungan seseorang akan 

diperoleh dengan tiga unsur, yakni iman, islam, dan ihsan, bukan semata-mata 

hanya melalui materi. Sehingga, Hamka dengan ungkapan tulus dan indah 

menaggapi bahwa buku Ihya’  Ulumuddin (Menghidupkan Kembali Ilmu 

Agama) adalah suatu buku lukisan pikiran. Suatu kesanggupan yang mudah, 

gabungan kejernihan otak dengan perasaan hati yang murni. Suatu filsafat 

yang luhur dari seorang yang anti filsafat. Suatu jelmaan pikiran tinggi dari 

seseorang yang tidak hanya mengemukakan pikiran. Suatu kitab buat 

menyempurnakan paham tentang rahasia Al-Qur’an. Suatu sastra yang bukan 

hanya untuk muslim, tetapi kebenaran untuk dunia. Bahkan, Freud setuju 

dengan William James dalam hal keseragaman tertentu yang berada di bawah 

variasi pengalaman agama, tetapi memiliki interpretasi yang berbeda. Asal 

dari kepercayaan pada agama adalah dramatisasi dalam lingkungan alam dari 

hubungan antara anak dan orangtuanya.  

Sigmund Freud adalah di antara ilmuan serta manusia paling 

berpengaruh pada Abad ke-20 karena pemikirannya serta pandangan-

pandangnya, terutama tentang manusia. Bahkan Benjamin Nelson 
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menyatakan, bahwa Freud merupakan perintis dan penggerak dinamika 

pemikiran dan aktivitas manusia yang melampaui disiplin keilmuan. Melalui 

karya-karyanya, seperti The Interpretation of Dreams, The Psychopathology 

of Everyday Life, There Contributions to the Theory of Sex dan Totem and 

Taboo, Freud melihat insting seksual manusia merupakan sebuah kekuatan 

alami yang penting. Sebuah sistem energi yang bisa ditekan dan dilupakan 

serta ditahan ke dalam ketidaksadaran, bahkan penghancuran diri (self 

destructiveness).9 Pemikiran Sigmund Freud sangat terpengaruh oleh filsafat 

determinisme10 dan positivisme abad XIX. Dia menganggap bahwa organisme 

manusia sebagai suatu kompleks sistem energi yang memperoleh energinya 

dari makanan serta mempergunakannya untuk bermacam-macam hal, seperti 

pernafasan, gerakan otot-otot, mengamati, mengingat atau berpikir, sirkulasi, 

dan lain sebagainya.  Para ilmuan abad ini mendefinisikan energi berdasarkan 

lapangan kerjanya, tetapi, Freud justru mendefinisikan energi lebih kepada 

bidang energi psikis, dengan asumsi bahwa energi psikis dapat dipindahkan 

ke energi fisiologis.  

Sigmund Freud adalah bapak Psikoanalisis. Freud memandang bahwa 

kepribadian pada dasarnya telah terbentuk pada akhir tahun kelima, dan 

perkembangan selanjutnya sebagian besar hanya merupakan penghalusan 

                                                 
9 Benjamin Nelson, Freud Manusia Paling Berpengaruh Abad Ke-20, (Surabaya : Ikon 

Teralitera, 2003), hlm 1, 11. 
10 Filsafat determinisme adalah pandangan bahwa pilihan manusia tu dikuasai oleh kondisi 

sebelumnya, seluruh alam, termasuk manusia merupakan rangkaian yang tidak terputuskan dari sebab 
akibat. 
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struktur dasar itu. Tahun-tahun permulaan masa kanak-kanak merupakan 

permulaan dalam peletakan dasar-dasar struktur kepribadian. Masa kanak-

kanak memiliki peran mendasar timbulnya neurosis pada tahun-tahun 

berikutnya, sehingga dia beranggapan bahwa masa kanak-kanak adalah 

ayahnya manusia (the Child is the Father of Man).11  

Freud merupakan titik penentu dalam usaha kita memahami diri, dia 

dilahirkan ketika pasikoanalisis memang sangat dibutuhkan, sebab, kehidupan 

pada masanya telah membungkus sifat-sifat manusia, memecah kehidupan 

moral manusia menjadi persoalan keputusaan bersifat supervisial yang hanya 

melihat manusia pada level permukaanya saja. Freud mampu menunjukkan 

bahwa kepribadian manusia ternyata lebih luas untuk dikatakan sempit. 

Analisis Sigmund Freud menemukan sistem kepribadian manusia yang kita 

kenal dengan psikoanalisis untuk mengajarkan kepada para konselor, 

khususnya, nilai-nilai tentang fungsi budi pekerti dan pikiran manusia (human 

mind).12 Pemahaman tentang nilai-nilai substantif pada manusia merupakan 

usaha penting bagi para konselor sebelum mereka melaksanakan proses 

konseling atau pemecahan masalah psikologis yang dihadapi individu 

(klien/konseli). 

Analisa Freud mengenai struktur kepribadian manusia terdiri atas tiga 

sistem atau aspek, yaitu Das Es (the id), yakni aspek biologis, Das Ich (the 

                                                 
11 Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian, (Jakarta : Rajagrafindo Persada, 2008), hlm 

141-142. 
12 Rollo May, Seni Konseling, cet. II (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2003), hlm 6-7. 
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ego), yakni aspek psikologis, dan Das Ueber Ich (the super ego), yakni aspek 

sosiologis. Ketiga aspek tersebut masing-masing mempunyai fungsi, sifat, 

komponen, prinsip kerja dan dinamikanya sendiri-sendiri. Meski demikian, 

menurutnya, ketiga aspek tersebut tidak dapat dipisahkan dan harus 

berhubungan karena berpengaruh terhadap tingkah laku manusia. Dengan kata 

lain, setiap tingkah laku manusia selalu merupakan hasil sama dari ketiga 

aspek tersebut.  

Aspek biologis, psikologis, dan sosiologis merupakan tiga hal 

mendasar di dalam diri manusia. Sebab, ketiga sistem tersebutlah yang telah 

menstimulasi individu untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan mendasarnya 

dalam kehidupan sehari-hari, dan ketiga komponen tersebut memiliki 

kebutuhan tersendiri yang jelas berbeda-beda tetapi saling mempengaruhi 

antar satu sama lain serta tidak dapat dipisahkan.   

Berbeda dengan Freud, Al-Ghazali memandang manusia lebih 

komprehensif dan substantif. Menurutnya, memandang manusia haruslah 

total, mulai dari struktur eksistensinya, hakikat atau esensinya, pengetahuan 

dan perbuatannya, tujuan hidupnya sehingga tampak jelas wujud manusia 

yang sebenarnya. Dalam karyanya, Ihya Ulumuddin, Al-Ghzali menggunakan 

empat istilah dalam membahas tentang esensi manusia, yaitu : qolb, ruh, nafs 

dan ‘aql. Qolb (hati) ialah yang halus, ketuhanan dan bersifat kerohanian, ia 

dengan hati yang bertubuh ada hubungannya. Yang halus itu hakikat manusia. 

Ruh adalah yang halus, yang mengetahui, dan yang merasa dari manusia. Nafs 
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(jiwa) yaitu yang halus dari manusia, yakni diri dan zatnya. Sedangkan ‘aql 

(akal) dimaksudkan yang memperoleh pengetahuan atau sifat orang yang 

berilmu.13  

Dari penjabaran singkat di atas, jelaslah bahwa Sigmund Freud dan 

Al-Ghazali memiliki perbedaan dalam memandang manusia. Sehingga 

menimbulkan pertanyaan mendasar jika ditarik ke dalam disiplin ilmu 

pengetahuan, khususnya ilmu tentang esensi manusia yang sebenarnya. Jika 

sudah ditemukan esensi manusia yang sebenarnya, maka akan memudahkan 

proses pencarian solusi terhadap permasalahan yang dihadapi setiap individu. 

Totalitas pemahaman mengenai aspek substansial di dalam diri manusia akan 

memberikan suatu kesimpulan yang objektif tentang perilaku manusia. 

Perilaku manusia, baik yang tampak maupun tidak, akan melahirkan bentuk 

kepribadiannya.  

Kebesaran kedua ilmuan ini telah memberikan kontribusi penting 

dalam khazanah ilmu pengetahuan. Gagasan-gagasan keduanya telah menjadi 

inspirasi para ilmuan di dunia untuk mengkaji kembali tentang eksistensi 

manusia sebagai makhluk paling sempurna di muka bumi. Terlepas dari pro 

dan kontra terhadap dua tokoh tersebut, bahwa keduanya memiliki 

pandangan-pandangan tersendiri mengenai manusia seutuhya, mengingat 

pengetahuan secara substantif dan komprehensif mengenai manusia 

                                                 
13 Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,1998), hlm 30-31 
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merupakan sebuah keniscayaan. Sebab, kebuntuan demi kebuntuan kita dalam 

menangani suatu permaslahan psikologis atau mental individu (klien/konseli), 

khususnya para konselor, serta para pekerja sosial disebabkan ketidaktahuan 

secara esensial mengenai komponen-komponen di dalam diri manusia itu 

sendiri. Padahal, setiap komponen-komponen yang ada di dalam tubuh 

manusia, maupun sisi luarnya, adalah saling berhubungan secara paralel dan 

tidak bisa dipisahkan satu persatu. Aspek biologis, psikologis, dan sosiologis 

pada diri manusia merupakan satu kesatuan yang harus integral karena saling 

berhubungan dan mendukung terciptanya suatu perilaku. Ketiga aspek 

tersebut sama-sama memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi sesuai dengan 

porsi masing-masing, dan aspek ruhaniah atau spiritual lebih merupakan 

sebagai pelengkap dari kebutuhan transendental pada diri manusia.  

Keduanya memang mempunyai latar belakang berbeda dan dilahirkan 

dalam tatanan masyarakat  berbeda pula. Sehingga, akan sangat besar 

kemungkinan masing- masing disiplin pengetahuan keduanya dipengaruhi 

oleh situasi lingkungan sosial yang sedang berkembang. Sigmund Freud 

dilahirkan pada saat psikoanalisis sangat diperlukan, sementara Al-Ghazali 

justru karena kekecewaan beliau terhadap pemikiran-pemikiran filsafat murni 

yang justru cenderung melupakan aspek perasaan ruhaniah atau spiritual 

manusia.  

Penelitian ini dipandang penting, mengingat  Al-Ghazali dan Sigmund 

Freud telah menyumbangkan ilmu pengetahuan secara mendasar tentang 
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ekesistensi manusia sebagai makhluk paling sempurna yang telah diciptakan 

oleh Allah SWT di muka bumi. Selain itu, buah pemikiran keduanya telah 

mampu menginspirasi para ilmuan-ilmuan terkemuka sepeninggalannya, 

bahkan hingga saat ini. Beberapa ilmuan sepeninggalan Al-Ghazali seperti, 

Ibnu Khaldun, Ibnu Rusyd, Ibnu Taimiyah dan lain-lain, begitu pula 

sepeninggalan Freud lahir ilmuan-ilmuan seperti, Carl Gustav Jung, Alfred 

Adler, Otto Rank, Ernest Jones dan lainnya.  

Melihat uraian latar belakang di atas, penulis merasa tertarik untuk 

membahas, meneliti, serta mengkaji tentang konsep kepribadian manusia 

menurut Al-Ghazali dan Sigmund Freud. Kajian atau penelitian ini mencoba 

memadukan konsep kedua ilmuan ini tentang kepribadian manusia, sebab, hal 

pertama dan sangat mendasar ketika para konselor melakukan praktek 

konseling, haruslah, bahkan wajib mengetahui terlebih dahulu tentang seluk 

beluk manusia, baik dari sisi fisik, biologis, psikologis, spiritual, serta hal-hal 

lain yang berkaitan dengan manusia secara internal. Kunci keberhasilan dalam 

proses konselig ditentukan sejauh mana seorang konselor mengenal klien ; 

sifat,  watak, potensi, kebutuhan, kecenderungan, keinginan dan lain 

sebagainya.  

Penelitian ini difokuskan pada perbandingan konsep kepribadian 

manusia menurut Ghazali dan Freud. Sebab, tampaknya, selama ini kita masih 

ada kekeliruan persepsi tentang kepribadian manusia, di mana kepribadian 

tersebut diasumsikan adalah perilaku-perilaku yang tampak semata dalam 
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keseharian manusia. Kita khawatir, jika dikemudian hari para konselor 

profesional justru tidak paham atau salah kaprah tentang kepribadian manusia, 

sehingga akan sangat mungkin hal ini menghambat proses konseling serta 

kebuntuan dalam mencegah serta memberikan solusi terhadap suatu 

permasalahan pada kilen (konseli). Andai pun klien tidak terjatuh ke dalam 

permasalahan dan terjawab dengan solusi, tetapi sesungguhnya upaya tersebut 

tidak bisa menyentuh pada substansi. Peneliti perlu kiranya memberikan 

sebuah gambaran secara utuh mengenai kepribadian manusia dengan 

menggunakan analisis perbandingan antara konsep  Al-Ghazali dan Sigmund 

Freud, sehingga nantinya ditemukan sebuah kesimpulan secara integratif 

antara kedua konsep kedua tokoh yang tampak berbeda tersebut.  

Imam Al-Ghazali mengajukan empat konsep tentang manusia yang 

nantinya akan membentuk kepribadian seseorang, yakni qalb (hati), ruh (yang 

meras), nafs (jiwa/diri dan dzat), dan ’’aql (pengetahuan). Sementara Sigmund 

Freud mengajukan tiga konsep, yakni aspek biologis (id), aspek psikologis 

(ego) dan aspek sosiologis (superego). Jika konsep manusia menurut kedua 

tokoh ini dikomparasikan, maka akan ditemukan suatu kesimpulan bahwa 

konsep tersebut dapat dijadikan sebagai rujukan mendasar dalam proses 

pelaksanaan konseling agar klien mampu menjadi manusia seutuhnya. 

Adapun konsep manusia seutuhnya bahwa seorang individu harus mengetahui 

struktur eksistensinya, hakikat atau esensinya, pengetahuan dan perbuatannya, 

serta tujuan hidupnya. Jika seorang klien mampu menyadari beberapa hal 
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tersebut, maka proses konseling dapat berjalan efektif dan permasalahan-

permasalahannya dapat terselesaikan secara utuh. Inilah esensi utuh dari 

pelaksanaan konseling dan konselor bukan semata hanya menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan klien yang tampak di permukaan.  

 

      B. Rumusan Masalah 

Menyimak uraian latar belakang tersebut, agar dalam penulisan skripsi 

ini lebih terarah pembahasannya serta mendapatkan gambaran secara 

menyeluruh, maka pentinglah kiranya untuk ditegaskan terlebih dahulu pokok 

permsalahannya.  

Permasalahan yang akan dicari penyelesaiannya dirumuskan dalam 

bentuk pertanyaan sebagai berikut ; 

1. Bagaimana konsep kepribadian manusia menurut Al-Ghazali dan 

Sigmund Freud? 

2. Apa persamaan dan perbedaan konsep kepribadian manusia 

menurut Al-Ghazali dan Sigmund Freud? 

3. Apa kontribusi konsep Ghazali dan Sigmund Freud bagi 

perkembangan keilmuan konseling, khususnya di Indonesia? 
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C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah di atas tersebut, maka penyusunan 

penelitian ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui konsep kepribadian manusia menurut Al-Ghazali dan 

Sigmund Freud. 

2. Mengetahui persamaan dan perbedaan konsep kepribadian mansia 

menurut Al-Ghazali dan Sigmund Freud. 

3. Kepribadian manusia adalah pengetahuan paling utama sebelum 

melakukan proses konseling. Dengan kata lain, dalam ranah 

keilmuan konseling hal ini menjadi sebuah keniscayaan untuk 

dikaji serta dipelajari secara kontinyu agar proses konseling yang 

dilakukan para konselor membuahkan hasil optimal dan 

penyelesaian terhadap permsalahan secara substantif atau esensial.  

4. Penelitian ini secara formal dilakukan dalam rangka memenuhi 

syarat kelulusan pada Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta di Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam.  

 

      D. Kegunaan Penelitian  

Setiap penelitian yang dilakukan harus mempunyai kegunaan, baik 

secara teoritis maupun secara praksis. Hal ini dilakukan agar penelitian yang 

disuguhkan tidak hanya berguna untuk penulis, tetapi dapat berguna juga 
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untuk orang lain atau pembaca. Dan adapun kegunaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

perkembangan keilmuan Bimbingan dan Konseling Islam, khususnya 

dalam hal pemahaman tentang kepribadian manusia untuk dijadikan 

bekal bagi para calon konselor. 

2. Kegunaan Praksis 

Penelitian atau studi ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

yang dapat diambil atau bahkan, dijadikan referensi dari konsep 

kepribadian manusia dalam perspektif konseling. Selanjutnya, 

mempersiapkan calon-calon konselor yang mampu memahami 

kepribadian manusia adalah kebutuhan mendasar dalam proses 

konseling, dan untuk kepentingan ini penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan rujukan bagi para calon konselor.   

 

      E. Tinjauan Pustaka 

Al-Ghazali dan Sigmund Freud adalah dua tokoh besar dalam sejarah 

ilmu pengetahuan di dunia. Sehingga, banyak para ilmuan mengupas tentang 

keduanya, baik dari sisi pemikiran maupun profilnya yang tentu saja berbeda-

beda mengenai pembahasan, metodologi serta judul karya tulis mereka.  
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Karya Ahmad Ali Riyadi Psikologi Sufi Al-Ghazali, memaparkan sisi 

psikologi dengan corak ajaran sufistik serta hubungan antara jiwa, badan dan 

gerak tingkah laku manusia.14 Karya Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali 

Tentang Pendidikan berangkat dari pandangan bahwa jalan utama untuk 

menyebarluaskan keutamaan di tengah-tengah umat agar masyarakat berubah 

menjadi lebih baik adalah melalui pendidikan. Menurutnya, pemikiran Al-

Ghazali tentang pendidikan dituangkan dalam beberapa karyanya, namun 

yang paling penting ialah Ihya Ulumuddin serta sebagian dari pemikiran Al-

Ghazali ialah tentang pendidikan. Pendidikan sebagai suatu proses melibatkan 

beberapa komponen, yakni komponen tujuan pendidikan, subyek didik, 

kurikulim pendidikan, metodologi pengajaran dan evaluasi pendidikan. 

Sedangkan tujuan pendidikan menurut Al-Ghazali dalam karya ini ialah 

didasari pemikirannya tentang manusia yang terdiri dari atas dua unsur: jasad 

dan ruh atau jiwa.15 

Selanjutnya, karya Margareth Smith, Pemikiran dan Doktrin Mistis 

Imam Al-Ghazali, secara umum berisi tentang perjalanan Al-Ghazali dalam 

menuntut berbagai macam ilmu, seperti filsafat, teologi, mistisisme sufi, 

ajaran-ajaran mistik gereja Kristen. Adapaun tuntutan pencarian Al-Ghazali 

tentang mistik ialah harmonisasi antara ajaran Islam ortodoks dengan doktrin-

                                                 
14  Ulasan lebih lengkap dapat dibaca dalam buku Ahmad Ali Riyadi, Psikologi Sufi Al-

Ghazali,  (Yogyakarta: Panji Pustaka, 2008), hlm 115.  
15 Pembahasan selanjutnya dapat dilihat dalam karya Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-

Ghazali Tentang Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm 1-7.  
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doktrin mistis yang tersebar luas sepanjang masa hidupnya. Jalan hidup Al-

Ghazali sesuai dengan doktrin teosofis-mistis.16 

Karya-karya yang mengulas sepak terjang Sigmund Freud dalam 

bidang psikologi dan psikoanalisis tidak kalah banyaknya. Freud Manusia 

Paling Berpengaruh Abad Ke-20, oleh Benjamin Nelson  mengulas peran 

Freud sebagai arsitek konsep baru tentang manusia. Freud membagi diri 

manusia menjadi Id, Ego, dan Superego, di mana ketiga komponen ini sangat 

mendasar serta strategis untuk mengeksplorasi kompleksitas diri (individu 

manusia) sehingga berhasil memetakan labirin paling esensial mengungkap 

misteri manusia. Ketiga komponen kepribadian manusia haruslah 

diintegralkan antara satu sama lain, tidak dibenarkan berjalan sendiri-sendiri 

karena saling mendukung, dan hal ini dapat kita buktikan dari pernyataannya 

bahwa di mana ada Id, di situ ada ego. Id mewakili alam ketidksadaran 

manusia, sedangkan ego lebih merupakan perasaan akan kedirian yang 

dominan serta memiliki tujuan, adapun Superego adalah ekspresi fisik (sosial) 

hasil kerja dua komponen, yakni Id dan Ego.17 

                                                 
16. Dalam rangka menelusuri perjalanan teosofis-mistis Al-Ghazali secara detail serta 

komprehensif hingga kesimpulannya bahwa manusia mengetahui Tuhannya melalui mistisisme, dia 
juga menjelaskan bahwa agama yang benar harus merupakan pengalaman pribadi, dapat dilihat dalam 
karya Margareth Smith, Pemikiran dan Doktrin Mistis Imam Al-Ghazali, terjemahan, Cet. 1, (Jakarta: 
Riora Cipta, 2000), hlm 259-268.  

17. Id, Ego, dan Superego sebaiknya dipahami secara mendalam karena ketiga komponen 
tersebut merupakan aspek kepribadian paling substansial pada manusia. Id adalah aspek biologis, Ego 
merupakan aspek psikologis, dan Superego adalah aspek sosial pada diri manusia. Lihat lengkapnya 
pada karya Benjamin Nelson, Freud Manusia Paling Berpengaruh Abad Ke-20, terjemahan dari Freud 
and the 20th Century oleh Yurni dari karya Benjamin Nelson, cet. 1, (Surabaya: Ikon Teralitera, 2003), 
hlm 12, 204 
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Karya lain tentang Sigmund Freud ialah Dunia Freud (Sebuah 

Biografi Lengkap) oleh Ernest Jones. Secara umum, karya ini menelusuri 

fakta-fakta penting dari perjalanan kehidupan Freud, pengalaman pribadinya 

hingga pemikiran serta penemuan-penemuannya mengenai konsep manusia. 

Kemampuan intelaktual Freud tidak diragukan lagi. Tetapi sungguh hal yang 

sungguh mengagumkan ialah ketidakpuasannya terhadap kemampuannya 

tersebut. Secara gamblang dia mengatakan bahwa dirinya bukanlah benar-

benar seorang manusia ilmiah, bukan seorang pengamat, bukan seorang 

peneliti, dan bukan pula seorang pemikir. Ibarat padi, semakin berisi makin 

merunduk. Kerendahan diri Freud disebabkan satu hal yang belum sampai, 

yakni bertemu Tuhan. Dikatakan Freud sering membayangkan seandainya 

dapat bertemu Tuhan, maka satu-satunya hal yang disampaikannya adalah 

mengapa dia tidak diberi kemampuan intelektual yang lebih baik. Inilah 

karakteristik intelektual Sigmund Freud yang seakan tidak pernah merasa 

puas ilmu pengetahuan. Kerendahan hati seorang ilmuan, kepatuhannya pada 

fakta-fakta empiris adalah sesuatu yang biasanya membuat para ilmuan 

menyombongkan diri, tetapi perilaku-perilaku seperti itu nampaknya tidak ada 

dalam kamus kehidupan Freud, dan inilah salah satu alasan yang membuat dia 

menjadi seorang ilmuan besar.18 

                                                 
18 Menelusuri profil Freud tentu tidak mencukupi jika hanya di dalam beberapa lembar kertas, 

tetapi membutuhkan ribuan halaman kertas. Membaca profil serta pemikiran Freud akan terasa 
mencukupi di dalam karya Ernest Jones, Dunia Freud (Sebuah Biografi Lengkap), terjemahan dari the 
Life and Work of Sigmund Freud oleh Kardono, cetakan I, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2007), hlm 5-622 
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       F. Landasan Teori 

Kepribadian manusia adalah aktualisasi proses kehidupan dalam 

individu yang bebas, terintegrasi secara sosial, dan menyadari keberadaan 

jiwanya (spirit).19 Pengertian lain istilah kepribadian manusia, menurut 

Gordon Allport, adalah organisasi dinamis dalam individu sebagai sistem 

psikofisis20 yang menentukan caranya yang khas dalam menyesuaikan diri 

terhadap lingkungan.21 Bila mengacu pada pengertian kepribadian secara 

substantif yaitu totalitas karakteristik individual yang berkaitan dengan 

hubungan antar manusia, maka dapat dikatakan bahwa kepribadian 

merupakan pesona, topeng sosial atau peranan yang dilakukan manusia ketika 

berhubungan dengan dunia sosial dan manusia lainnya. Landasannya ialah 

bahwa manusia memainkan banyak peranan dalam masyarakat seperti anak, 

orang tua, suami, istri, murid, pegawai, guru, teman, saudara, kelompok dan 

lain sebagainya.22  

Banyak ilmuan-ilmuan barat selain Sigmund Freud yang mencurahkan 

perhatiannya untuk membahas tentang kepribadian. Seperti Gordon Allport, 

Carl Gustav Jung, Alfred Adler, Ludwig Klages, Kurt Lewin, Carl Rogers, 

dan Gardner Murphy, Otto Rank, mereka memiliki pemahaman berbeda-beda 

mengenai konsepsi kepribadian manusia sesuai dengan perspektif keilmuan 
                                                 

19 Rollo May, Seni Konseling, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2003), hlm 4. 
20 Psikofisis adalah bahasan mengenai hubungan timbal-balik fisiologis dengan kejiwaan. 

Lihat Kamus Ilmiah Populer, halaman 637. 
21 Sumardi Suryabrata, Psikologi Kepribadian, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2008), hlm 

205. 
22 Lynn Wilcox, Personality Psychoteraphy, (Yogyakarta : IRCiSoD, 2001), hlm 272. 
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masing-masing, bahkan dapat dikatakan bahwa para ilmuan tersebut saling 

berbantahan serta saling kritik terhadap teori satu dengan teori lainnya. 

Gordon Allport menyatakan bahwa kepribadian merupakan pola 

organisasi berbagai tingkah laku yang berbeda-beda yang dimiliki individu, 

Dia menilai kepribadian sebagai baik atau buruk.23 Sedangkan Carl Gustav 

Jung meyakini bahwa tingkah laku manusia, termasuk kepribadiannya, 

dikondisikan tidak hanya oleh individu dan sejarah rasial, tapi juga oleh 

tujuan dan aspirasinya. Jung meyakini bahwa manusia dibentuk dan dipolakan 

oleh akumulasi pengalaman generasi masa lalu yang jauh ke belakang. 

Landasan kepribadian bersifat primitif, berada dalam ketidaksadaran dan 

universal. Jung membagi kepribadian terdiri dari ego dari alam kesadaran, 

ketidaksadaran personal, serta ketidaksadaran kolektif. Alfred Adler 

memandang orang sangat ditentukan oleh minat-minat sosial. Adler lebih 

menekankan urutan kelahiran, karena posisi anak dalam lingkungan keluarga 

sangat kuat mempengaruhi perkembangan kepribadian individu. Menurutnya, 

dalam kepribadian yang sehat terdapat tiga tugas utama ; masyarakat, kerja 

dan seksualitas, spiritualitas.24 Teori kepribadian juga datang dari seorang 

biolog, Ludwig Klages. Dia menyatakan kepribadian berisikan semua 

kemampuan (daya) pembawaan beserta talenta-talentanya atau 

keistimewaannya. Perkembangan kepribadian dipandang sebagai tingkah laku 

                                                 
23 Ibid, hlm 204 
24 Ibid, hlm 227 
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sebagai sebuah sistem di mana individu merupakan bagian darinya, dan 

keluarga memiliki peran sentral dalam membentuk kepribadian individu.  

Sedangkan Otto Rank berkeyakinan bahwa seseorang membentuk 

kepribadiannya sendiri dengan kehendak kreatif  

Demikianlah pengertian serta pandangan beberapa ilmuan barat 

mengenai kepribadian manusia. Pandangan-pandangan para ilmuan barat 

mengenai kepribadian secara substansi sebenarnya tidak jauh berbeda dengan 

pandangan Islam, hanya saja islam memandang lebih komprehensif dan 

esensial. Dalam konteks Islam (Al-Qur’an) memandang manusia terdiri atas 

dua substansi, yakni jasad (al-jisim) dan ruh (ar-ruh). Ketika kedua aspek ini 

bertemu maka akan terbentuklah jiwa. Dan jiwa manusia akan sangat 

dipengaruhi oleh faktor eksternal, yaitu lingkungan. Oleh karena pengaruh ini 

maka akan melahirkan kondisi jiwa yang berbeda-beda antara manusia satu 

dengan manusia lainnya tergantung kondisi lingkungan di mana dia hidup. 

Lingkungan yang positif dipastikan akan membawa kepribadian manusia 

baik, dan sebaliknya, bila lingkungan di mana dia hidup justru lebih dominan 

kondisi negatifnya, maka besar kemungkinan akan melahirkan kepribadian 

manusia yang buruk, karena jiwa manusia didorong oleh aspek hawa nafsu 

atau syahwat. Namun, Quraish Shihab menyatakan bahwa jiwa manusia lebih 

mudah melakukan hal-hal positif daripada hal-hal negatif, begitu pula 

Achmad Mubarok  mengatakan bahwa jiwa tidak bekerja secara langsung, 

karena jiwa bukanlah alat yang memungkinakan manusia dapat memahami, 
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berpikir, serta merasa. Dalam Islam kepribadian manusia terdiri dari tiga 

komponen, yakni Al-nafs Al-Amarah, adalah dorongan dasar dalam diri 

manusia untuk memenuhi apa yang diinginkannya,  Al-Nafs Al-Lawwamah, 

adalah komponen yang mengkompromikan dorongan pemuasan diri dan 

dorongan mengikuti nilai-norma masyarakat, sedangkan  Al-Nafs Al-

Muthmainnah, adalah dorongan yang ada dalam diri manusia untuk mengikuti 

nilai-nilai dan norma-norma yang berkembang dalam komunitas individu itu. 

Ketiga istilah tersebut menggambarkan tingkatan aktualitas jiwa manusia. 

Dalam menjalankan kehidupannya di dunia, komponen-komponen tersebut 

bisa bertumbuh kembang, dalam arti seseorang menyesuaikan dan 

mengembangkan jiwanya sendiri sehingga terbentuk sebuah kepribadiannya 

sebagai individu.25  

Teori lain datang dari Achmad Mubarrok. Dia sedikit berbeda dengan 

Al-Ghazali, Dia menegaskan bahwa sub-sistem jiwa terdiri atas; qalbu, ruh, 

akal, dan bashirah. Qalbu menurutnya, ialah alat untuk memahami realitas 

dan nilai-nilai, tapi qalbu memiliki karakter tidak konsisten. Akal merupakan 

alat potensial untuk menerima ilmu pengetahuan. Sedangkan ruh, menurut 

Mubarrok merupakan substansi dalam jiwa manusia yang memiliki sifat-sifat 

positif secara alamiah. Dan terakhir, bashirah ialah ketajaman hati, 

kecerdasan, kemantapan dalam agama, serta keyakinan dalam hal keagamaan 

                                                 
25 Fuad Nashori, Potensi-Potensi Manusia, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005), hlm 105-

107. 
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dan realitas.26 Banyak perbedaan mendasar pandangan mengenai kepribadian 

manusia oleh para pakar psikologi, pakar konseling maupun pakar ilmuan 

lainnya yang membicarakan tentang kepribadian serta aspek paling esensial 

pada diri manusia. Perbedaan-perbedaan tersebut wajar adanya karena 

masing-masing ilmuan memahami esensi manusia sesuai dengan perspektif 

keilmuan yang mereka geluti sehingga perbedaan seakan menjadi hal yang 

niscaya bagi mereka. Bagi peneliti, harus adanya suatu teori yang 

mengakomodasi serta menyimpulkan berbagai macam perbedaan perspektif 

tersebut agar arah pembicaraan tentang esensi diri serta kepribadian manusia 

menjadi fokus dan detail lagi jelas. Perbedaan-perbedaan pandangan tentang 

manusia oleh para ilmuan bila tidak dikerucutkan secara tegas maka akan 

mengaburkan pandangan kaum intelektual tentang esensi diri serta 

kepribadian manusia meskipun sebenarnya perbedaan tersebut merupakan 

bagian dari khazanah keilmuan serta kekayaan perspektif.  

Penelitian komparatif (perbandingan) berusaha memaparkan data-data 

tentang suatu masalah dengan analisa dan interpretasi yang tepat.27 

Pendekatan komparatif sangat tepat untuk menganalisa teori kepribadian 

manusia menurut Al-Ghazali dan Sigmund Freud. Sedangkan proses 

komparasi kedua teori ini dimulai dengan analisa kesamaan teori mereka dan 

                                                 
26 Ibid, hlm 122. 
27 Winarno Surakhmad, Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1994), hlm 251-263. 
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dilanjutkan dengan analisa perbedaannya, sehingga memudahkan proses 

komparasi kedua teori yang terdapat persamaan serta perbedaan itu.  

Ada beberapa persamaan teori kepribadian manusia menurut Al-

Ghazali dan Sigmund Freud. Persamaan kedua teori tersebut terletak pada 

pandangan mereka yang utuh terhadap manusia. Al-Ghazali memandang 

bahwa manusia adalah makhluk yang mempunyai kesadaran dan kesadaran 

tersebut berpusat pada psikis atau jiwa. Akal, menurut Al-Ghazali senantiasa 

mengajak untuk memenuhi kesempurnaan diri manusia, sedangkan nafs (jiwa) 

selalu menarik manusia untuk memenuhi kebutuhan badannya.28 Dan 

Sigmund Freud mengatakan bahwa salah satu tujuan psikoanalisis ialah 

menyatukan kembali kehidupan seorang individu (konseli) dengan membawa 

konflik keluar dari ketidaksadaran menuju ke dalam kesadaran.29 Artinya, 

perilaku sehat dapat terwujud apabila akal (kesadaran) mampu mengendalikan 

ketidaksadaran untuk memenuhi kesempurnaan. 

Al-Ghazali memandang bahwa kesadaran manusia dimaksudkan untuk 

mengenal dan tetap ingat kepada Tuhannya.30 Sedangkan Sigmund Freud, 

kesadaran tersebut dimaksudkan agar manusia keluar dari konflik kedirian 

                                                 
28 Moh. Sholeh dan Imam Musbikin, Agama Sebagai Terapi, Telaah Ilmu Kedokteran 

Holistik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm 70. 
29 Rollo May, Seni Konseling, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm  35. 
30 Ibid, hlm 71. 
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menuju kepribadian yang sehat.31 Artinya, perbedaan teori kedua tokoh ini 

terletak pada sisi epistemologisnya. 

Tujuan akhir dari proses konseling ialah menjadikan individu sehat 

secara mental serta perilakunya. Mental dan perilaku yang sehat dapat 

terwujud apabila ketidaksadaran yang terdapat di dalam diri manusia mampu 

dikendalikan oleh kesadaran (akal). Dengan begitu, maka dapat ditarik suatu 

kesimpulan bahwa teori kepribadian manusia Al-Ghazali dan Sigmund Freud 

sangat diperlukan dalam keilmuan konseling. Sedikitnya, itulah kontribusi 

teori kedua tokoh ini. 

Dalam perspektif konseling Islam, kepribadian ialah cara berpikir, cara 

menggunakan potensi nurani, cara berperasaan, cara berkeyinan dan cara 

bertingkah laku sesuai dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Landasannya 

terdapat di dalam ayat sebagai berikut: surat An-Nahl ayat 125, yang artinya;  

”  Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk”. 

  

 

 

 

 

                                                 
31 Ibid, hlm 35. 
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      G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini bila dilihat dari jenisnya termasuk dalam kategori 

penelitian pustaka (library research),32 yakni suatu penelitian yang 

menggunakan buku-buku sebagai sumber data utamanya.33 Sedangkan bila 

dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif-analitik-komparatif, yaitu 

berusaha memaparkan data-data tentang suatu hal atau masalah dengan 

analisa dan interpretasi yang tepat.34  

 

2. Sumber Data 

Penelitian ini adalah termasuk dalam kajian kepustakaan. Sumber 

datanya didapatkan dari karya-karya yang dihasilkan oleh kedua tokoh Al-

Ghazali dan Sigmund Freud. Sumber data terbagi menjadi dua, yakni data 

primer dan data sekunder. 

A. Data Primer 

Penyuguhan data primer penulis menggunakan karya-karya Al-

Ghazali dan Sigmund Freud. Karya-karya Al-Ghazali sangat banyak, 

penyusun menggunakan di antaranya, Ihya Ulumuddin. Abu Hamid 

Al-Ghazali, Majmu’ah Rasail Al-Ghazali, Samudera Hikmah Al-

                                                 
32 Winarno Surakhmad, Penelitian Ilmiah, (Bandung : Tarsito, 1994), hlm 251-263. 
33 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Andi Offset, 1990), hlm 9. 
34 Ibid, hlm 139. 
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Ghazali, terjemahan Kamran A Irsyadi.35 Al-Imam Ibn Muhammad 

bin Muhammad Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin.36 Karya Al-Ghazali, Al-

Kasyf wa At-Tabyin fi Gurur Al-Khalq Ajma’in, Kitab Kasyaf, 

terjemahan Muhammad Zaid Su’di.37 Abu Hamid Muhammad ibn 

Muhammad Al-Ghazali, Ma’arij Al-Salikin.38 Abu Hamid Muhammad 

Al-Ghazali, Tahafut Al-Falasifah.39 Abu Hamid Muhammad ibn 

Muhammad Al-Ghazali, Ma’arij Al-Quds.40 

Sedangkan karya-karya Sigmund Freud juga tidak kalah 

banyaknya. Di antara karya-karya tersebut yang peneliti jadikan 

sebagai sumber referensi ialah Three Contributions to The Theory of 

Sex, Teori Seks, terjemahan Apri Danarto.41 Sigmund Freud, Ueber 

Psychoanalyse, Funf Vorlesungen, Memperkenalkan Psikoanalisis, 

                                                 
35 Abu Hamid Al-Ghazali, Majmu’ah Rasail Al-Ghazali, terj. Kamran A Irsyadi, Samudera 

Hikmah Al-Ghazali, (Yogyakarta: Pustaka Al-Furqon, 2007) 
36 Al-Imam Ibn Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, (Beirut: Dar Al-

Ma’rifah, 1983). 
37 Al-Ghazali, Al-Kasyf wa At-Tabyin fi Gurur Al-Khalq Ajma’in, terj. Muhammad Zaid 

Su’di, Kitab Kasyaf, (Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2003). 
38 Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad Al-Ghazali, Ma’arij Al-Salikin, (Kairo: Silsilah 

Al-Saqafah, 1964). 
39 Abu Hamid Muhammad Al-Ghazali, Tahafut Al-Falasifah, (Kaioro: Daar Al-Ma’arif, 

1966). 
40 Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad Al-Ghazali, Ma’arij Al-Quds, (Kairo: Maktabah 

Al-Jundi, 1968). 
41 Sigmund Freud, Three Contributions to The Theory of Sex dalam The Basic Writings of 

Sigmund Freud, (New York: Random House, Inc., 1938). Terj. Teori Seks oleh Apri Danarto, 
(Yogyakarta: Penerbit Jendela, 2003) 
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terjemahan K. Berezin.42 R. Osburne, Freud for Beginners, Freud 

untuk Pemula, terjemahan A. Widyamataya.43 

Karya Sigmund Freud, An Outline of Psychoanalysis.44 

Sigmund Freud, The Unconscious, Jilid IV.45 Sigmund Freud, A Note 

on the Unconscious,  Vol. IV.46 

 

B. Data Sekunder 

Adapun sumber data sekunder penulis menggunakan 

Margareth Smith, Al-Ghazali the Mistic, Pemikiran dan Doktrin Mistis 

Imam Al-Ghazali, Terj Amrouni.47 Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-

Ghazali Tentang Pendidikan.48 Ahmad Ali Riyadi, Psikologi Sufi Al-

Ghazali.49 Muhammad Yasir Nasution, Manusia Menurut Al-

Ghazali.50 T. Jacob, Evolusi Manusia dan Konsepsi Islam.51 Ahmadie 

Thaha, Al-Ghazali Tahafut Al-Falasifah.52 Ismail Ya’qub, Ihya Al-

                                                 
42 Sigmund Freud, Ueber Psychoanalyse, Funf Vorlesungen, Memperkenalkan Psikoanalisis, 

Terjemahan K. Berezin, (Jakarta: Gramedia, 1984) 
43 R. Osburne, Freud for Beginners, (New York: Writers and Readers Publishing Inc, 1993), 

Terj. Freud untuk Pemula,  oleh A. Widyamataya, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1993) 
44 Sigmund Freud, An Outline of Psychoanalysis, (New York: Norton, 1994). 
45 Sigmund Freud, The Unconscious, Jilid IV, (London: The Hogarth Press, 1946). 
46 Sigmund Freud, A Note on the Unconscious,  Vol. IV, (London: The Hogarth Press, 1946). 
47 Margareth Smith A, Pemikiran dan Doktrin Mistis Imam Al-Ghazali, Terj. dari Al-Ghazali 

the Mistic oleh Amrouni, (Jakarta : Riora Cipta, 2000). 
48 Abidin Ibnu Rusn,  Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 1998) 
49 Ahmad Ali Riyadi, Psikologi Sufi Al-Ghazali, (Yogyakarta : Panji Pustaka, 2008) 
50 Muhammad Yasir Nasution, Manusia Menurut Al-Ghazali, (Jakarta: CV. Rajawali, 1988). 
51 T. Jacob, Evolusi Manusia dan Konsepsi Islam, (Bandung: Risalah, 1984). 
52 Ahmadie Thaha, Al-Ghazali Tahafut Al-Falasifah, (Jakarta: Pustakan Panjimas, 1986) 
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Ghazali.53 Ahmad Jamil, Seratus Muslim Terkemuka.54 Abidin Ahmad 

Zainal, Riwayat Hidup Imam Al-Ghazali.55 M. Yasir Nasution, 

Spiritualitas Abad Modern: Telaah Tentang Signifikansi Manusia 

Menurut Al-Ghazali.56 Ernest Jones, The Life and Work of Sigmund 

Freud, Dunia Freud, Sebuah Biografi Lengkap, Terj. Kardono.57 

Benjamin  Nelson (Ed.), Freud and the 20th Century, Freud Manusia 

Paling Berpengaruh Abad Ke-20, Terj. Yurni.58 Aldous Huxley, The 

Perennial Philosophy, Filsafat Perennial, Terj. Ali Noer 59. Sarlito W. 

Sarwono, Berkenalan dengan Aliran-aliran dan Tokoh-tokoh 

Psikologi 60. Yustinus Semiun, Teori Kepribadian dan Terapi 

Psikoanalitik Freud.61 Djamaluddin Ancok, Diskusi Psikologi I: 

Melihat Sigmund Freud dari Cendela Lain.62 

 

 

                                                 
53 Ismail Ya’qub, Ihya Al-Ghazali, (Jakarta: CV. Faisan, 1998). 
54 Ahmad Jamil, Seratus Muslim Terkemuka, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987). 
55 Abidin Ahmad Zainal, Riwayat Hidup Imam Al-Ghazali, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975) 
56 M. Yasir Nasution, Spiritualitas Abad Modern: Telaah Tentang Signifikansi Manusia 

Menurut Al-Ghazali, (Makalah: Medan, 1994). 
57 Ernest Jones, Dunia Freud, Sebuah Biografi Lengkap, Terj. dari The Life and Work of 

Sigmund Freud oleh Kardono, (Yogyakarta : IRCiSoD, 2007). 
58 Benjamin Nelson (Ed.), Freud Manusia Paling Berpengaruh Abad Ke-20 , Terj. dari Freud 

and the 20th Century oleh Yurni, (Surabaya : Ikon Teralitera, 2003).  
59 Aldous Huxley,  The Perennial Philosophy,  Filsafat Perennial, Terj. Ali Noer Zaman, 

(Yogyakarta : Penerbit Qalam, 2001). 
43 Sarlito W. Sarwono, Berkenalan dengan Aliran-aliran dan Tokoh-tokoh Psikologi 60. Ed. 

3, (Jakarta : Bulan Bintang, 2002). 
61 Yustinus Semiun, Teori Kepribadian dan Terapi Psikoanalitik Freud, (Yogyakarta: 

Kanisius, 2006) 
62 Djamaluddin Ancok, Diskusi Psikologi I: Melihat Sigmund Freud dari Cendela Lain, 

(Surakarta: Studia Press, 1991). 
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3. Analisis Data 

Setelah data terkumpul dari sumber primer dan sekunder, maka 

langkah berikutnya adalah pengolahan menganalisa data tersebut untuk 

memperoleh informasi, dalam penelitian ini menggunakan metode analisa isi 

(content analysis).63 Metode analisa isi dapat digunakan dalam penelitian 

pemikiran tokoh dan teks-teks tertulis yang bersifat normatif, meskipun 

umumnya, metode ini banyak digunakan dalam penelitian komunikasi. 

Penelitian bersifat komparasi dan review terhadap beberapa studi, kajian 

historis adalah bagian penting dalam kegiatan analisis tekstual atau isi ini64. 

Hemat penulis, penelitian terhadap karya-karya yang bersifat tekstual dari 

seorang tokoh juga bisa menggunakan metode analisa isi, atau setidaknya, 

termasuk permasalahan yang diteliti dalam skripsi ini. 

 

        

 

 

  

 

 

                                                 
63 Cik Hasan Basri, Penuntun Susunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi Bidang 

Ilmu Agama Islam, (Jakarta : Logos, 1998), hlm 56.  
64 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2001), 

hlm , hlm 151.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Permasalahan sekaligus hasil penelitian telah disajikan. Ada beberapa 

hal yang dapat ditarik menjadi kesimpulan mengenai perbandingan konsep 

kepribadian manusia menurut pandangan Al-Ghazali dan Sigmund Frud. 

Adapun kesimpulan dari pemaparan penelitian di atas ialah sebagai berikut; 

1. Konsep manusia yang menjadikan seseorang memiliki kepribadian 

menurut Al-Ghazali ialah, qalb, ruh, nafs, dan ‘‘aql.  

2. Sedangkan menurut Sigmund Freud, manusia itu terdiri dari ID (aspek 

biologis), EGO (aspek psikologis), dan SUPEREGO (aspek 

sosiologis). Ketiga aspek inilah yang menjadikan seseorang 

berperilaku atau bekerja untuk memenuhi kebutuhan dirinya. 

3. Kontribusi konsep manusia menurut Al-Ghazali dan Sigmund Freud 

dalam penelitian ini, jika dikomparasikan maka melahirkan konsep 

manusia sebagai berikut, nafs adalah aspek biologis (id) pada manusia, 

qalb dan ruh adalah aspek psikologis (ego) pada manusia dan ‘aql 

adalah aspek sosial (superego) pada manusia. Sedangkan jika ditarik 

ke dalam keilmuan konseling, maka kontribusi kedua tokoh ini dapat 
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diberikan suatu kesimpulan bahwa, memahami konsep Al-Ghazali dan 

Sigmund Freud dimaksudkan agar klien menjadi manusia seutuhnya. 

Dengan kata lain, seorang konselor membantu klien untuk menjadi 

pribadi yang sehat dan pribadi yang utuh. Adapun pribadi yang utuh 

tersebut ciri-cirinya, menyadari keberadaan dirinya, menyadari 

struktur eksistensinya, menyadari hakikat dan esensinya dalam 

kehidupan, menyadari potensi serta pengetahuannya, dan menyadari 

bahwa ia memiliki tujuan hidup yang jelas. Sedangkan tujuan hidup 

seorang individu pada dasarnya ialah kebahagiaan, ketenangan jiwa, 

serta mengenal Tuhannya. 

 

B. Saran-saran 

Harus diakui bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna sehingga 

koreksi serta saran dari pembaca sangat dibutuhkan. Dan untuk peneliti 

selanjutnya, penulis dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Penelitian sebaiknya lebih fokus pada satu permasalahan sehingga 

penelitian tersebut dapat memberikan suatu penemuan baru bagi 

keilmuan bimbingan dan konseling Islam 
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2. Objek dan subjek penelitian harus jelas sehingga arah pembahasan 

dalam sebuah penelitian dapat terancang secara sistematis serta 

focus agar pembahasan tidak melebar dan terkesan jomplang. 

3. Sebaiknya penelitian harus mengkaji tentang studi kasus di 

lapangan, sehingga penelitian tersebut mampu memberikan suatu 

penemuan baru bagi keilmuan bimbingan dan konseling 

4. Dalam menyusun serta menulis sebuah penelitian sebaiknya 

peneliti menggunakan buku panduan yang digunakan di 

universitas tersebut sehingga tidak terjadi kesalahan dalam 

sistematika penulisan skripsi 

C. Penutup 

Puji syukur alhamdulillah penulis haturkan kepada Allah SWT karena 

penyusunan serta penulisan skripsi ini telah diselesaikan meskipun masih 

terdapat banyak kekurangannya. Kritik, saran serta masukan tentu sangat 

diharapakan demi tersempurnanya hasil penelitian ini sehingga dapat 

dijadikan sebagai rujukan bagi keilmuan konseling. Dan semoga penelitian ini 

dapat memberikan manfaat. Amin  
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Akal 
Teoritis 

Akal 
Praktis 

Jiwa Rasional 
(Al-‘‘aql) 

Jiwa Sensitif 
(Ruh) 

Jiwa Vegetatif 
(Nafs) 

Daya 
Penggerak 

Syahwat 
Amarah  
(Nafs) 

 

Daya Reproduksi 
Daya Tumbuh 
Daya Nutrisi 

Tubuh Manusia 
(Al-Jism) 
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LAMPIRAN II 
BAGAN 

Struktur Kepribadian Manusia Menurut Sigmund Freud 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

MANUSIA 

ID EGO SUPEREGO 

Nafsu 
Insting 
Libido 

Alam 
Sadar 

Alam 
Sadar 

Alam 
Bawah 
Sadar 

Realitas  
Moral 

Perilaku 
 

Keinginan 
Nafsu 

Lingkungan 

PERILAKU/ 
KEPRIBADIAN 

Perilaku 

Dewasa 

Alam Sadar 

Lingkungan 

Perilaku 
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